BAB V
PENUTUP

Pada bab sebelumnya, telah dibahas hasil analisis data dan
pembahasannya. Berdasarkan hasil pembahasan, dalam bab ini dikemukakan
beberapa kesimpulan, implikasi, dan saran-saran.

A. Kesimpulan

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian serta hasil analisis
statistik yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara
kualifikasi guru dengan pengelolaan kelas dalam proses pembelajaran bahasa
Indonesia SMA Negeri di Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. Hal
ini ditunjukkan dengan analisis Product Moment Correlation yang menghasilkan
nilai koefisien korelasi (ry,) sebesar 0,989 dengan p sebesar 0,011 kurang dari
0,05.

Perbedaan kualifikasi guru menyebabkan adanya perbedaan pengelolaan
kelas dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia yang dimiliki oleh guru.
Artinya, Guru yang memiliki kualifikasi tinggi memiliki kemampuan pengelolaan
kelas yang tinggi, sebaliknya, guru yang memiliki kualifikasi rendah akan

memiliki kemampuan pengelolaan kelas yang rendah pula.

B. Implikasi Penelitian
Adanya hubungan antara kualifikasi guru dengan pengelolaan kelas dalam
proses pembelajaran bahasa Indonesia SMA Negeri di Kabupaten Sleman, Daerah

Istimewa Yogyakarta memberikan implikasi kepada guru. Penelitian ini



berimplikasi pada perlunya peningkatan kualifikasi guna meningkatkan
kompetensi seorang guru yang dapat memberikan pengaruh besar pada proses
kegiatan pembelajaran khususnya pembelajaran bahasa Indonesia, sehingga

nantinya akan terwujud kualitas pendidikan yang lebih baik.

C. Saran-saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, serta beberapa kesimpulan
yang ada, penulis mengemukakan beberapa saran yang dapat dijadikan sebagai
bahan masukan dan pertimbangan sebagai berikut.
1. Bagi Guru

Guru diharapkan untuk dapat selalu mengevaluasi diri dengan cara
meningkatkan kualifikasinya, yang nantinya akan berpengaruh pada perbaikan
kompetensi yang salah satu di dalamnya merupakan kompetensi profesional
dalam proses pengelolaan kelas.
2. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini hanya difokuskan pada hubungan antara kualifikasi guru
dengan pengelolaan kelas. Secara teoritis, pengelolaan kelas berpengaruh terhadap
hasil belajar siswa. Namun, kajian teori yang membahas mengenai hubungan
pengelolaan kelas terhadap hasil belajar tidak dilanjutkan dengan penelitian.
Dengan adanya teori lanjutan tersebut, diharapkan adanya pengungkapan melalui

suatu penelitian lanjutan.
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